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ABSTRACT

Besang Kawan Tohjiwa Village Klungkung Regency Bali, has a natural spring with significant potential
that has not been optimally utilized for domestic water supply. Currently, the spring is mainly used for
drinking water, while other domestic water needs rely on PDAM supply. This study aims to evaluate the
capability of the spring to meet domestic water demand based on a quantitative water availability
approach. A quantitative descriptive-analytical method was applied. Spring discharge was measured
using the volumetric method, while domestic water demand was calculated based on population data
and standard domestic water requirements. A water balance approach was used to compare water
availability and demand. The results indicate that the spring water availability is 5.61 m3/day, while the
domestic water demand is 5.43 m3?/day, resulting in a surplus of 0.18 m3/day. Quantitatively, the spring
has sufficient capacity to meet domestic water demand. However, its utilization is constrained by the
elevation difference between the spring location and residential areas. Proper technical planning of
water abstraction and distribution systems is required to enable sustainable and efficient utilization of
the spring as an alternative domestic water source.
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ABSTRAK

Desa Besang Kawan Tohjiwa Kabupaten Klungkung Provinsi Bali, memiliki potensi mata air alami yang
belum dimanfaatkan secara optimal untuk pemenuhan kebutuhan air domestik masyarakat. Selama ini
pemanfaatan mata air terbatas pada air minum, sementara kebutuhan domestik dan non domestik
lainnya masih bergantung pada pasokan PDAM. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi mata air
dalam memenuhi kebutuhan air domestik masyarakat berdasarkan pendekatan kuantitas air. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Debit mata air diukur
menggunakan metode volumetrik, sedangkan kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan jumlah
penduduk dan standar kebutuhan air domestik sesuai peraturan yang berlaku. Analisis dilakukan dengan
membandingkan ketersediaan air dan kebutuhan air melalui pendekatan keseimbangan air (water
balance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan air mata air sebesar 5,61 m?3/hari,
sedangkan kebutuhan air domestik masyarakat sebesar 5,43 m3/hari, sehingga terdapat kondisi surplus
sebesar 0,18 m3/hari. Secara kuantitatif, mata air berpotensi memenuhi kebutuhan air domestik
masyarakat. Namun, pemanfaatannya masih terkendala oleh perbedaan elevasi antara lokasi mata air
dan permukiman penduduk. Diperlukan perencanaan teknis sistem pengambilan dan distribusi air untuk
mendukung pemanfaatan mata air secara berkelanjutan dan efisien.

Kata Kunci: Mata Air, Ketersediaan Air, Kebutuhan Air Domestik, Keseimbangan Air

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam yang memiliki
peran penting dalam menunjang kehidupan manusia, baik
untuk kebutuhan minum, sanitasi, maupun aktivitas
domestik lainnya (Halawa et al., 2023). Ketersediaan air
bersih yang memadai menjadi salah satu indikator
kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan
yang umumnya masih bergantung pada sumber air alami
seperti mata air, sungai atau sumur gali (Sulistyani, K. F.,
& Irianto, 2018).

Sumber daya air tersedia dalam berbagai bentuk,
termasuk air permukaan, air tanah, dan mata air yang
muncul ke permukaan tanah akibat proses hidrologi alam
(IGusti Ngurah Kade Mahesa Adi Wardana, Ketut Wiwin

Andayani & Winaya, 2024). Mata air secara umum
memiliki karakteristik arus yang relatif stabil dan
cenderung tidak terpengaruh secara signifikan oleh
fluktuasi musiman dibandingkan dengan sumber air
permukaan lainnya, sehingga sering dipandang sebagai
sumber yang potensial untuk memenuhi kebutuhan air di
wilayah pedesaan (Marvinayasari, S., Sugiyanta, I. G., &
Nugraheni, 2012).

Di banyak desa di Indonesia, potensi mata air belum
dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan
domestik masyarakat. Penelitian di beberapa desa
menunjukkan bahwa mata air seringkali hanya
dimanfaatkan untuk kebutuhan tertentu saja meskipun
debitnya relatif melimpah, sedangkan pemenuhan
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kebutuhan domestik lainnya seperti mandi, mencuci, dan
kebutuhan rumah tangga lebih banyak dibantu oleh
sumber lain seperti sumur atau jaringan PDAM
(Perusahan Daerah Air Minum) (Wigati et al., 2023).

Desa Besang Kawan Tohjiwa di Kabupaten Klungkung
Provinsi Bali, memiliki potensi sumber daya air berupa
mata air yang relatif melimpah dan telah digunakan oleh
sebagian masyarakat untuk keperluan air minum secara
turun temurun. Namun sampai saat ini, pemanfaatan
mata air tersebut belum maksimal untuk kebutuhan
domestik secara menyeluruh seperti mandi, mencuci, dan
kegiatan rumah tangga lainnya. Sebagian besar rumah
tangga di desa ini masih mengandalkan layanan PDAM
untuk kebutuhan domestik, kecuali untuk air minum
dimana mata air sering dijadikan sumber utama karena
dianggap lebih segar dan lebih murah dibandingkan air
PDAM yang ada (Ariyanti, 2013). Fenomena semacam ini
juga umum di beberapa kawasan pedesaan di Indonesia,
di mana meskipun potensi mata air ada, mekanisme
pemanfaatan terpadu untuk kebutuhan domestik sehari-
hari belum diimplementasikan secara luas.

Fenomena tidak optimalnya pemanfaatan sumber
mata air untuk kebutuhan domestik masyarakat berkaitan
erat dengan faktor teknis, sosial, dan kelembagaan. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan mata air
sebagai sumber air domestik memerlukan perencanaan
teknis seperti sistem penampungan, transmisi, serta
distribusi agar pelayanan air dapat menjangkau seluruh
rumah tangga dengan handal, serta perlu pendekatan
yang melibatkan masyarakat sebagai pemangku
kepentingan utama dalam pengelolaan sumber daya air.
Tanpa perencanaan dan dukungan teknis yang memadai,
sumber daya mata air yang sesungguhnya melimpah
berpotensi tidak termanfaatkan secara efisien dan tidak
memberikan manfaat maksimum bagi masyarakat desa
(Sinuhaji & dkk, 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi mata air di Desa
Besang Kawan Tohjiwa dalam memenuhi kebutuhan air
domestik masyarakat, termasuk sejauh mana debit mata
air yang tersedia dapat dimanfaatkan sekaligus hambatan-
hambatan yang selama ini mengakibatkan
pemanfaatannya terbatas hanya untuk konsumsi air

Semarapura

minum saja. Dengan pemanfaatan yang lebih optimal,
diharapkan sumber daya mata air ini dapat menjadi
bagian integral dari sistem air domestik desa yang
berkelanjutan, mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap PDAM serta mengoptimalkan sumber daya lokal
yang tersedia.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, yang
difokuskan pada pemanfaatan satu sumber mata air di
Desa Besang Kawan Tohjiwa Kabupaten Klungkung
Provinsi Bali. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis potensi sumber mata air berdasarkan
besaran debit air yang tersedia serta membandingkannya
dengan kebutuhan air domestik masyarakat yang dihitung
berdasarkan jumlah penduduk dan standar kebutuhan air
domestik. Sementara itu pendekatan  deskriptif
diterapkan untuk menggambarkan kondisi eksisting
pemanfaatan mata air oleh masyarakat, termasuk pola
penggunaan air dan ketergantungan terhadap layanan
PDAM  (Mufi  Bustomi Anam, Sari Bahagiarti
Kusumayudha, 2020) (Wardini et al., 2023).

Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Besang Kawan
Tohjiwa, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali, dengan
fokus kajian pada satu sumber mata air alami yang selama
ini dimanfaatkan masyarakat terutama untuk kebutuhan
air minum. Secara umum, wilayah penelitian merupakan
kawasan permukiman pedesaan dengan kondisi
lingkungan yang relatif masih alami dan berpotensi
mendukung keberlanjutan mata air, namun
pemanfaatannya belum optimal karena sebagian besar
kebutuhan air domestik seperti mandi, mencuci, dan
keperluan rumah tangga masih dipenuhi melalui layanan
PDAM. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya
potensi sumber daya air lokal yang belum dikelola secara
maksimal untuk kebutuhan domestik masyarakat,
sehingga diperlukan kajian kuantitatif mengenai
ketersediaan debit mata air dan kesesuaiannya terhadap
kebutuhan air penduduk setempat.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Pengukuran Debit Mata Air

Debit mata air diukur menggunakan metode
volumetrik.  Pengukuran dilakukan dengan cara
menampung aliran air ke dalam wadah ukur dan
mencatat waktu yang dibutuhkan hingga volume tertentu
tercapai. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali dalam
satu hari, yaitu pada pagi, siang, dan sore hari, untuk
memperoleh nilai debit rata-rata.
Debit mata air dihitung menggunakan persamaan:

%4
=7
di mana:
Q = debit mata air (L/detik)
V = volume air (liter)
t = waktu pengukuran (detik)

Analisis Ketersediaan Air

Analisis ketersediaan air dalam penelitian ini
dilakukan dengan menghitung debit mata air sebagai
indikator utama potensi sumber daya air yang tersedia
untuk memenuhi kebutuhan domestik masyarakat Desa
Besang Kawan Tohjiwa. Pengukuran debit mata air
dilakukan secara langsung di lapangan menggunakan
metode volumetrik, yaitu dengan mengukur waktu yang
dibutuhkan untuk mengisi wadah berkapasitas tertentu,
kemudian dikonversikan menjadi satuan liter per detik
(Dirgawati et al., 2024). Pengukuran dilakukan secara
berulang pada waktu yang berbeda untuk memperoleh
nilai debit rata-rata yang merepresentasikan kondisi
aktual sumber mata air. Nilai debit rata-rata tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan volume
ketersediaan air harian dan tahunan, sehingga dapat
dibandingkan dengan kebutuhan air domestik masyarakat
berdasarkan jumlah penduduk dan standar kebutuhan air
per kapita (Irsadi & Rahmalidya, 2024). Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran kuantitatif
mengenai kemampuan mata air dalam menyediakan air
secara berkelanjutan bagi masyarakat setempat (Hidayah
et al.,, 2025). Potensi ketersediaan air harian dihitung
berdasarkan debit rata-rata mata air dengan persamaan:
Qh =(Q x 86.400
di mana:

Qh = ketersediaan air harian (L/hari)
Hasil perhitungan kemudian dikonversi ke satuan m3/hari.

Analisis Kebutuhan Air Domestik

Kebutuhan air domestik masyarakat dihitung
berdasarkan jumlah penduduk Desa Besang Kawan
Tohjiwa dan standar kebutuhan air per kapita mengacu
pada Permen PUPR No. 18/PRT/M/2007(PERMEN PU,
2007), vyaitu sebesar 60-100 L/orang/hari. Dalam
penelitian ini digunakan nilai kebutuhan air sebesar 60
L/orang/hari. Total kebutuhan air domestik dihitung
dengan persamaan:
D=NxK
di mana:
D = kebutuhan air domestik (L/hari)
N = jumlah penduduk (jiwa)
K = kebutuhan air per kapita (L/orang/hari).

Analisis Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Air

Tingkat pemenuhan kebutuhan air dihitung dengan
membandingkan ketersediaan air dengan kebutuhan air
domestik menggunakan persamaan:

Qh
TP = Fx 100%
TP = Tingkat Pemenuhan Kebutuhan air
D = Kebutuhan air domestik
Qh = Ketersediaan air harian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Mata Air.

Mata air yang menjadi objek penelitian terletak di
wilayah Desa Besang Kawan Tohjiwa dan telah
dimanfaatkan oleh masyarakat secara turun-temurun.
Mata air ini memiliki aliran yang relatif stabil dan mudah
diakses oleh warga. Di Desa Adat Besang Kawan Tohjiwa,
Kelurahan Semarapura Kaja, Kabupaten Klungkung, Bali,
terdapat sebuah pura bernama Pura Tirta Celempung.
Pura Tirta Celempung memiliki tiga mata air dengan
fungsi berbeda-beda. Dua sumber mata air di jeroan pura
digunakan untuk upacara Dewa Yadnya dan malukat,
sedangkan satu sumber mata air di jaba pura digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari warga (I Putu Suyatra, 2024).

Debit dan Potensi Ketersediaan Mata Air.
Pengukuran debit mata air dilakukan selama tiga

bulan berturut-turut (Agustus—Oktober 2025)
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menggunakan metode volumetrik dengan dua kali
pengulangan setiap bulan, pagi siang dan sore. Hasil
pengukuran menunjukkan debit rata-rata yang relatif
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stabil sebesar 0,065 L/det, dengan ketersediaan air sekitar
5,61 m3/hari, yang menunjukkan bahwa fluktuasi debit
mata air selama periode pengamatan relatif kecil. Debit
mata air yang relatif stabil menunjukkan bahwa mata air

ini memiliki potensi yang cukup baik sebagai sumber air
domestik, terutama untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat desa.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Debit Rata-Rata Mata Air Tahun 2025

Bulan Debit Pengukuran (L/dt) z:z:rﬁi;::::(a) KEtT:S/dr::f;; Air
Agustus I 0,062|| 5.356,80 5,36
September | 0,068]| 5.875,20| 5,88
|Oktober I 0,065|| 5.616,00| 5,61
Rata-rata | 0,065|| 5.616,00| 5,61

Tabel 2. Debit Rata-Rata dan Potensi Ketersediaan Air Harian

‘ Parameter

| Nilai

’Debit rata-rata mata air

0,065 L/detik

‘Faktor konversi

’Ketersediaan air

5.616,00 L/hari

‘Ketersediaan air

|
|
186.400 detik/hari |
|
|

5,61 m3/hari

Kebutuhan Air Domestik Masyarakat

Kebutuhan air domestik masyarakat Desa Besang
Kawan Tohjiwa dihitung berdasarkan jumlah penduduk
eksisting dan standar kebutuhan air per kapita untuk
wilayah pedesaan. Mengacu pada pedoman perencanaan
sistem penyediaan air minum, kebutuhan air domestik
masyarakat pedesaan umumnya berada pada kisaran 60

liter per orang per hari, yang mencakup kebutuhan dasar
seperti minum, memasak, mandi, mencuci, dan
kebersihan rumah tangga. Dengan jumlah penduduk
sebanyak 905 jiwa, total kebutuhan air domestik
masyarakat diperkirakan sebesar 54.300 liter per hari atau
setara dengan 5,43 m3/hari.

Tabel 3. Data Kependudukan Desa Besang Kawan Tohjiwa

‘ Parameter

H Jumlah

‘Jumlah penduduk

‘Jumlah Kepala KeIuargaH223 KK

|
905 jiwa }
|

‘Rata-rata anggota KK H4 orang

Tabel 4. Standar Kebutuhan Air Domestik

Kategori H Nilai ‘

‘Standar kebutuhan air

HGO L/orang/hari ‘

‘Acuan

|Permen PUPR No. 18/PRT/M/2007|

‘Jenis kebutuhan

HDomestik ‘

Analisis Kemampuan Mata Air dalam Memenubhi
Kebutuhan Air.

Analisis kemampuan mata air dalam memenuhi
kebutuhan air domestik masyarakat Desa Besang Kawan
Tohjiwa dilakukan dengan membandingkan antara
ketersediaan air dari mata air dan total kebutuhan air
domestik masyarakat. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa ketersediaan air dari mata air sebesar 5,61
m3/hari, sementara kebutuhan air domestik masyarakat
mencapai 5,43 m3/hari. Perbandingan ini menunjukkan
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bahwa secara kuantitatif ketersediaan air dari mata air
hampir seimbang dengan kebutuhan domestik harian
masyarakat, meskipun terdapat selisih kecil di mana
kebutuhan air sedikit lebih besar dibandingkan
ketersediaan sumber air. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa mata air berada pada ambang batas kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan air domestik masyarakat,
sehingga pemanfaatannya secara penuh tanpa
pengelolaan yang baik berpotensi menimbulkan

280



Lucyanita Bayu Risqi, | Made Alit Widnyana, Azizah Azis

Vol. 13 No. 2 Juli-Des 2025:277-282
DOI: 10.37304/balanga.v13i2.24537

kekurangan air, terutama pada kondisi fluktuasi debit
atau peningkatan kebutuhan air.

Meskipun selisih antara ketersediaan dan kebutuhan
air relatif kecil, hasil ini tetap menunjukkan bahwa mata
air memiliki potensi yang signifikan sebagai sumber air
domestik alternatif bagi masyarakat setempat. Dengan
penerapan strategi pengelolaan yang tepat, seperti
pengaturan pola pemakaian air, peningkatan efisiensi
distribusi, serta pengembangan infrastruktur

penampungan untuk mengantisipasi fluktuasi debit, mata
air masih berpeluang untuk dimanfaatkan secara optimal.
Oleh karena itu, pemanfaatan mata air di Desa Besang
Kawan Tohjiwa perlu disertai dengan perencanaan teknis
dan pengelolaan berkelanjutan agar keseimbangan antara
ketersediaan dan kebutuhan air domestik dapat terjaga,
sekaligus mengurangi  ketergantungan masyarakat
terhadap pasokan air PDAM.

Tabel 5. Perhitungan Kebutuhan Air Domestik Masyarakat

‘ Komponen

| Nilai

‘Jumlah penduduk

| 905 jiwa

‘Kebutuhan air per kapita

H 60 L/orang/hari

‘Total kebutuhan air

| 54.300 L/hari

‘Total kebutuhan air

5,43 m*/hari

Tabel 6. Perbandingan Ketersediaan dan Kebutuhan Air

‘ Parameter H Nilai (m3/hari) ‘
‘Ketersediaan air mata air 5,61 ‘
‘Kebutuhan air domestik 5,43 ‘
ISelisih 0,18 |

Analisis Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Air

Tingkat pemenuhan kebutuhan air dihitung dengan
membandingkan ketersediaan air dengan kebutuhan air
domestik menggunakan persamaan:

Qh
TP = 7 100%
TP = Tingkat Pemenuhan Kebutuhan air
D = Kebutuhan air domestik = 5,43 m3/hari
Qh = Ketersediaan air harian = 5,61 m3/hari
Sehingga Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Air adalah:
TP = %x 100% = 1,033 %

Tingkat pemenuhan kebutuhan air sebesar 1,033 %
menunjukkan bahwa ketersediaan air dari sumber mata
air hampir seimbang dengan kebutuhan air domestik
masyarakat, namun masih berada pada kondisi sedikit di
atas kebutuhan total. Nilai persentase yang sangat kecil
ini mengindikasikan bahwa selisih antara ketersediaan
dan kebutuhan air berada pada batas marginal, sehingga
secara praktis mata air tersebut dapat dikatakan hampir
mampu memenuhi seluruh kebutuhan air domestik
masyarakat. Dalam konteks pengelolaan sumber daya air,
tingkat pemenuhan sebesar 1,033 % mencerminkan
kondisi kritis namun stabil.

Kendala Teknis Pemanfaatan Mata Air

Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa mata air
di Desa Besang Kawan Tohjiwa memiliki potensi yang
hampir seimbang dengan kebutuhan air domestik
masyarakat, pemanfaatannya secara optimal menghadapi
kendala teknis yang signifikan, yaitu perbedaan elevasi
antara lokasi mata air dan permukiman penduduk. Mata
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air terletak pada elevasi yang lebih rendah dibandingkan
rumah-rumah penduduk, dengan akses menuruni sekitar
125 anak tangga dari jalan desa menuju lokasi mata air.
Kondisi topografi ini menyebabkan distribusi air secara
gravitasi tidak memungkinkan, sehingga pemanfaatan
mata air untuk kebutuhan domestik skala rumah tangga
memerlukan sistem pemompaan atau teknologi distribusi
alternatif. Kendala elevasi ini menjadi faktor utama yang
menjelaskan mengapa hingga saat ini masyarakat masih
mengandalkan air PDAM untuk sebagian besar kebutuhan
domestik, meskipun potensi kuantitas air dari mata air
relatif mencukupi.
Implikasi Teknis terhadap Keseimbangan Air

Perbedaan elevasi tersebut tidak hanya berpengaruh
pada aspek teknis distribusi, tetapi juga berdampak
langsung terhadap keberlanjutan pemanfaatan mata air
(Desti & Ula, 2021). Penggunaan sistem pompa
membutuhkan energi listrik dan biaya operasional
tambahan, yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat
mengurangi efektivitas pemanfaatan mata air sebagai
sumber air domestik alternatif. Dalam konteks
keseimbangan air yang berada pada kondisi hampir kritis,
penggunaan pompa tanpa pengaturan pemakaian air
berpotensi meningkatkan pengambilan air melebihi
kapasitas alami mata air. Meskipun, secara teoritis
pemanfaatan mata air dapat mengurangi ketergantungan
terhadap PDAM, keterbatasan elevasi menuntut
pendekatan pemanfaatan yang selektif dan terkontrol
agar tidak menimbulkan tekanan berlebih terhadap
sumber air maupun beban biaya bagi masyarakat.
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Kesimpulan Rekomendasi Teknis Pemanfaatan Mata Air
Berdasarkan kondisi topografi dan elevasi mata air,
pemanfaatan mata air di Desa Besang Kawan Tohjiwa
disarankan dilakukan dengan pendekatan teknis yang
adaptif. Rekomendasi yang dapat dipertimbangkan antara
lain pembangunan broncaptering untuk melindungi mata
air, dilanjutkan dengan bak penampung di lokasi mata air
sebagai reservoir awal. Untuk mengatasi perbedaan
elevasi, distribusi air ke permukiman dapat dilakukan
menggunakan sistem pompa berkapasitas kecil (low-flow
pump) vyang dioperasikan secara periodik dan
dikombinasikan dengan bak penampung di elevasi yang
lebih tinggi agar distribusi selanjutnya dapat dilakukan
secara  gravitasi.  Alternatif lain yang dapat
dipertimbangkan adalah pemanfaatan mata air hanya
untuk kebutuhan tertentu seperti air minum atau
kebutuhan  domestik  terbatas, sehingga beban
pemompaan dan risiko defisit air dapat ditekan.
Pendekatan ini memungkinkan pemanfaatan potensi
mata air secara realistis dan berkelanjutan, tanpa
mengabaikan keterbatasan topografi yang ada.
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